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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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Keberadaan konselor dalam dunia pendidikan memegang peranan yang tidak kalah penting 
dengan guru mata pelajaran. Konselor memiliki konteks tugas dalam mengembangkan potensi 
peserta didik pada bidang pribadi, sosial, belajar, dan karier. Berkaitan dengan pemberian layanan 
bimbingan dan konseling, konselor harus bekerja secara profesional. Kinerja profesional konselor 
dapat dipenuhi melalui perwujudan kompetensi konselor yang terdiri dari kompetensi akademik 
dan profesional. Setiap konselor memiliki kewajiban untuk meningkatkan profesionalitas, salah 
satu perwujudannya dengan melaksanakan layanan konseling. Layanan konseling bukan meru- 
pakan layanan pemberian nasehat sehingga tidak semua orang dapat memberikan layanan konsel- 
ing. Layanan konseling hanya dapat dilakukan oleh konselor yang memiliki kualifikasi pendidikan 
minimal S1 Bimbingan dan Konseling. Oleh karena itu konselor perlu memiliki strategi-strategi 
untuk mewujudkan profesionalitas dalam melaksanakan layanan konseling. 
 
 




Layanankonseling merupakan salah satu 
bidang yang wajib dikuasai oleh konselor. 
Melalui  layanan  konseling  ini  konselor  da- 
pat membantu permasalahan para peserta 
didik. Menurut Nugent (1981:5) “Counseling 
is defined as a confidential, accepting, non-evalu- 
ate, permissive, face to face relationship, in which 
counselor  uses  his  knowledge  and  competencies 
to assist the pupil to resolve better those problems 
and issues which he would normally resolve less 
satisfactory without counseling assistance”.Kon- 
seling didefinisikan sebagai suatu layanan 
yang bersifat rahasia, dapat menerima konseli 
apa adanya, non-evaluasi, permisif, adanya 
hubungan tatap muka, dimana dalam mem- 
berikan layanan konseling ini konselor meng- 
gunakanpengetahuan/kemampuan dan 
kompetensinya untuk membantu mengatasi 
permasalahan yang dihadapi dengan lebih 
baik yang nantinya konseli diharapkan dapat 
mengatasi permasalahannya sendiri. Telah 
disinggung pada pernyataan pertama para- 
graf bahwa layanan konseling merupakan 
salah satu layanan yang wajib dikuasai oleh 
konselor, berkaitan dengan hal ini konseling 
adalah jantung hatinya bimbingan, dimana 
konseling merupakan “alat/cara” utama da- 
lam pelayanan bimbingan. 
Konseling adalah jantung hatinya bimb- 
ingan, berdasarkan pernyataan tersebut dapat 
diperoleh gambaran bahwa layanan konsel- 
ing harus dilakukan pada setiap instansi da- 
lam pendidikan formal. Pelaksanaan layanan 
konseling ini tentu tidak terlepas dari teori- 
teori yang mendasari. Tinjauan teori menya- 
takan bahwa kepribadian konselor sebagai 
tenaga profesional harus dapat menunjuk- 
kan  kualitas  pribadi  yang  matang,  empati 
dan penuh kehangatan, memiliki semangat 
altruistik, tidak mudah sedih atau frustasi, 
sehingga konseli yang datang pada konselor 
mempunyai harapan bahwa keputusannya 
untuk mendapat bantuan layanan konseling 
adalah tepat (Gladding, 2009:34). Selain itu, 
menurut Neukrug (2003:15) konselor harus 
memiliki  sifat  dasar  yang  mencakup  empa- 
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thy, genuineness, acceptance, open mindedness, 
mindfulness,psychological adjustment, relation- 
ship building, and competence. Selain kepriba- 
dian atau sifat dasar, konselor harus memiliki 
pengetahuan yang terkait dengan faktor so- 
sio-kultural, dinamika tingkah laku, perkem- 
bangan manusia, teori kepribadian, teori dan 
teknik konseling individu, kelompok dan 
keluarga, keterampilan sistem interpersonal, 
mengetahui kode etik, inventori atau tes yang 
berkaitan dengan vokasional, pendidikan dan 





1.   Hasil Penelitian Terdahulu Terkait 
Layanan Konseling 
 
Tinjauan teori tersebut hendaknya dapat 
membekali para konselor dalammelaksana- 
kan layanan konseling yang efektif. Namun 
jika ditinjau lebih lanjut di lapangan, dalam 
pelaksanaan layanan konseling masih banyak 
terdapat kesenjangan-kesenjangan. Setiyowati 
(2011) menyatakan bahwa praktik penyeleng- 
garaan layanan konseling di sekolah belum 
mengejawantahkan sebagai pelayanan konsel- 
ing yang profesional. Praktik konseling yang 
diselenggarakan oleh konselor cenderung 
tidak menggunakan pendekatan konseling 
secara tepat dan tidak taat asas. Berdasarkan 
penelitianSetiyowati (2011) mengenai riset 
evaluatif penyelenggaraan layanan konsel- 
ing di SMA se Kota Malang, dimana hasil- 
nya menunjukkan bahwa penyelenggaraan 
layanan konseling di semua sekolah sampel 
masih jauh di bawah standar (American Coun- 
seling Assiciation)ACA. Ada enam komponen 
untuk menilai penyelenggaraan layanan kon- 
seling di sekolah, yaitu a) pengetahuan yang 
dibutuhkan dalam rangka menyelenggarakan 
layanan konseling yang efektif; b) assesmen 
untuk memahami kondisi, masalah dan ke- 
butuhan konseli; c) rancangan layanan kon- 
seling;  d)  implementasi  layanan  konseling; 
e) evaluasi proses dan hasil layanan konsel- 
ing; dan f) pengembangan sumberdaya re- 
ferral dan konsultasi. Dari keenam fokus pe- 
nyelenggaraan layanan konseling hanya dua 
fokus yang mendekati standar yaitu assesmen 
untuk memahami kondisi, masalah dan kebu- 
tuhan konseli, serta rancangan layanan kon- 
seling, sedangkan empat fokus lainnya jauh 
dibawah standar. 
Maghfirotul  (2015)  juga  melaksanakan 
 
penelitian terkait dengan evaluasi kinerja 
konselor profesional di SMA. Hasil peneliti- 
annya menunjukkan bahwa profil gabungan 
setiap sekolah terteliti terkait dengan kinerja 
konselordalam implementasi program bimb- 
ingan dan konseling di sekolah mendekati 
standar evaluasi kinerja konselor profesional 
dengan skor 63%. Khusus untuk implemen- 
tasi konseling, baik konseling individu dan 
kelompok perlu menjadi kajian khusus agar 
tidak mencederai mutu dan kualitas program 
bimbingan dan konseling terkait dengan kin- 
erja konselor sebagai pengampu layanan ahli. 
Senada dengan penelitian yang di- 
lakukan oleh Sosthenes, dkk (2013) tentang 
keefektifan supervisi klinis terhadap pengua- 
saan kompetensi profesional dalam konsel- 
ing. Di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 
di Kota Ambon banyak ditemukan konselor 
yang belum melakukan layanan konseling 
secara tepat terhadap peserta didik/konseli. 
Pada umumnya konseling dilaksanakan da- 
lam bentuk nasihat, dan belum menerapkan 
pendekatan yang memadai. Subjek penelitian 
ini dibagi menjadi dua yaitu kelompok eks- 
perimen dan kontrol. Kelompok eksperimen 
memperoleh treatmentberupa supervisi klinis 
dalam melaksanakan konseling realitas, se- 
dangkan kelompok kontrol tidak memperoleh 
treatment berupa supervisi klinis. Hasil peneli- 
tian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan penguasaan kompetensi profesion- 
al dalam konseling realitas antara subjek yang 
disupervisi klinis dan yang tidak mendapat 
supervisi klinis. Berdasarkan paparan bebera- 
pa hasil penelitian tersebut, maka pelaksanaan 
layanan konseling sangat perlu untuk diting- 
katkan. Terkait dengan peningkatan layanan 
konseling maka konselor perlu mewujudkan 
kinerja profesionalnya. 
Permasalahan yang akan terjadi jika kon- 
selor kurang mampu memahami kepribadi- 
annya ketika melakukan proses konseling di- 
antaranya: (a) proses konseling akan menjadi 
proses perbincangan yang biasa antara kon- 
selor dengan peserta didik/konseli; (b) tidak 
terciptanya suasana yang seharusnya terjadi 
dalam proses konseling seperti suasana yang 
hangat, akrab, dan penuh keterbukaan; dan (c) 
proses konseling tidak dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan oleh peserta didik/konseli. 
 
2.   Pandangan Teoritis 
 
Pada bimbingan dan konseling terdapat 
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layanan responsif yang merupakan pembe- 
rian bantuan kepada peserta didik/konseli 
yang  menghadapi  masalah  dan  memerlu- 
kan pertolongan dengan segera, agar peserta 
didik/konseli tidak mengalami hambatan da- 
lam proses pencapaian tugas perkembangan- 
nya. Strategi layanan responsif diantaranya 
konseling individual, konseling kelompok, 
konsultasi, kolaborasi, kunjungan rumah, dan 
alih tangan kasus. 
Konselor sekolah merupakan profesi 
yang memiliki standar kualifikasi yang sejajar 
dan kompetensi yang jelas sebagaimana pro- 
fesi lain seperti guru dan dosen. Sebagai suatu 
profesi konselor memiliki tanggung jawab dan 
kompetensi yang merupakan dua hal yang ter- 
dapat keterkaitan dalam menjalankan profesi 
tersebut. Standar kompetensi konselor ini da- 
pat digunakan sebagai acuan dalam pelaksa- 
naan uji kompetensi, penyelenggaraan diklat, 
dan pembinaan, maupun sebagai acuan bagi 
pihak yang berkepentingan terhadap kom- 
petensi konselor untuk melakukan evaluasi 
terhadap tingkat profesional konselor. Pera- 
turan  Menteri  Pendidikan  Nasional  nomor 
27 Tahun 2008, mengenai standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi konselor, dijelas- 
kan bahwa, “Sosok utuh kompetensi konselor 
mencakup kompetensi akademik dan kom- 
petensi profesional sebagai satu keutuhan”. 
a.   Kompetensi akademik 
Pembentukan kompetensi akademik 
yang dimiliki oleh konselor diperoleh melalui 
jenjang pendidikan formal program S1 Pen- 
didikan  Bimbingan  dan  Konseling  Terinte- 
grasi. Kompetensi akademik seorang konselor 
terdiri atas kemampuan: 
1)   Mengenal secara mendalam konseli 
yang hendak dilayani. 
Konselor harus memiliki kemapuan 
untuk  mengenal  secara  mendalam 
peserta  didik/konseli  yang  hendak 
dilayani.  Konselor  merupakan  pro- 
fesi  helper,  dalam  upaya  mengenal 
secara mendalam peserta didik/kon- 
seli  yang  dilayani,  konselor  harus 
memiliki sikap yang empatik, meng- 
hormati keragaman, serta menguta- 
makan kemaslahatan peserta didik / 
konseli dalam pelaksanaan layanan. 
Konselor  seharusnya  membuat  pe- 
serta didik/konseli merasa nyaman 
saat memberikan layanan, sehingga 
konselor  harus  mampu  menguasai 
kemampuan dasar komunikasi agar 
konseli dapat lebih terbuka dan kon- 
selor dapat dengan mudah mengenal 
secara mendalam mengenai karakter- 
istik peserta didik/konseli yang akan 
dilayani. 
2) Menguasai teoritik dan prosedural 
termasuk teknologi dalam Bimbin- 
gan dan Konseling. 
Ketika menjalankan profesiBimbin- 
gan dan Konseling, konselor perlu 
menguasai teoritik, sehingga ketika 
memberikan layanan kepada peserta 
didik /konseli dapat lebih terstruktur. 
Pada pemberian layanan di lapangan 
sering kali terjadi perdebatan bahwa 
ketika memberikan layanan teori 
hanya berperan sedikit ketika mem- 
berikan layanan pada konseli, sebe- 
narnya teori yang terdapat saat ini 
berasal dari penelitian sebelumnya 
yang dilakukan di lapangan. Seperti 
halnya ketika konselor melakukan 
proses konseling, konselor seharus- 
nya menggunakan teori dan pendeka- 
tan konseling yang sekiranya sesuai 
dengan penyelesaian masalah yang 
dialami konseli. 
3) Menyelenggarakan   layanan   ahli 
bimbingan dan konseling yang me- 
mandirikan. 
Menurut Gysbers, N. C. Dan 
P.Henderson (2006) dalam menye- 
lenggarakan pelayanan bimbingan 
dan  konseling  seorang  konselor 
harus memiliki mampu: 1) Meran- 
cang kegiatan pelayanan bimbingan 
konseling. 2) Menilai proses dan ha- 
sil kegiatan pelayanan dan bimbin- 
gan konseling serta melakukan pe- 
nyesuaian penyesuaian sambil jalan 
(Mid-Course adjustment) berdasrakan 
keputusan transasional selama rent- 
ang proses bimbingan dan konseling 
dalam meamandirikan konseli (mind 
competence). 3) Mengimplementasi- 
kan kegiatan bimbingan dan konsel- 
ing.Mengembangkan profesionalitas 
konselor secara berkelanjutan. 
b.   Kompetensi Profesional. 
Pada Peraturan Menteri Pendidikan Na- 
sional  nomor  27  Tahun  2008  “kompetensi 
profesional merupakan penguasaan kiat pe- 
nyelenggara bimbingan dan konseling yang 
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memandirikan, yang ditumbuhkan serta dia- 
sah melalui latihan menerapkan kompetensi 
akademik yang telah diperoleh dalam kon- 
teks   otentik   Pendidikan   Profesi   Konselor 
yang berorientasi pada pengalaman dan ke- 
mampuan praktik lapangan, dan tamatan- 
nya memperoleh sertifikat profesi bimbingan 
dan konseling dengan gelar profesi Konselor, 
disingkat Kons”. Pada mahasiswa S1 Bimb- 
ingan dan Konseling pastinya akan menem- 
puh matakuliah praktik lapangan. Karna 
itulah pertumbuhan kemampuan mahasiswa 
S1 Bimbingan dan Konseling setelah melaku- 
kan praktik lapangan diharapkan dapat ber- 
dampak menumbuhkan sosok utuh profe- 
sional konselor yang akan menjadi praktisi 
yang membuat peserta didik/konseli merasa 
aman dan nyaman ketika diberikan layanan. 
Terkait dengan pemberian layanan kon- 
seling kepada peserta didik/konseli konselor 
juga dituntut untuk bersikap secara profe- 
sional. Kompetensi pribadi konselor meru- 
pakan instrument yang dapat menentukan 
hasil yang sesuai dengan tujuan pelaksanaan 
konseling. Keberhasilan proses konseling juga 
akan didukung dengan adanya keterampilan 
konselor dalam menggunakan kemampuan 
dasar komunikasi konselor pada peserta 
didik. Kedua hal tersebut saling berkaitan un- 
tuk mewujudkan kinerja konselor yang profe- 
sional dalam memberikan layanan konseling 
kepada  peserta  didik/konseli.  Konselor  di 
 
selain itu konselor juga dapat bertang- 
gung jawab terhadap perilaku etis yang 
mendahulukan kepentingan pemuasan 
kebutuhan pribadi konselor. 
b.   Awareness of cultural experience (kesadaran 
akan pengalaman budaya). Terkait dengan 
kepribadian ini masih sering kali konselor 
yang kurang memiliki kesadaran budaya. 
Seorang konselor melakukan proses kon- 
seling dengan peserta didik/konseli yang 
berbeda latar belakang budaya, ketika 
memberikan layanan konseling tersebut 
konselor, konselor yang profesional se- 
harusnya mempelajari mengenai ciri khas 
budaya yang dimiliki oleh peserta didik/ 
konseli. Hal tersebut sangatlah penting, 
karena kesadaran akan budaya mampu 
membuat keefektifan proses konseling. 
c.  Ability to analyze the helper’s own feeling 
(kemampuan untuk menganalisis peras- 
aan sendiri). Konselor perlu memiliki ke- 
sadaran untuk mengontrol perasaannya 
sendiri agar terhidar dari proyeksi kebu- 
tuhan yang dimiliki oleh konseli. 
d.   Ability so serve as model and influencer (ke- 
mampuan melayani sebagai model dan 
orang yang berpengaruh). Konselor meru- 
pakan pendidik, sehingga konselor meru- 
pakan suri teladan yang dapat ditiru oleh 
peserta didik/konseli. Pada proses kon- 
seling sikap teladan sangatlah diperlukan 
dalam proses konseling. 
tuntut untuk memiliki pribadi yang mampu e. Altruism (altruisme). Konselor harus 
menunjang keefektifan layanan konseling 
yang dilakukan. Profesi konselor sering kali 
disebut sebagai helper, Brammer mengakui 
bahwa konselor merupakan helper, sehingga 
kepribadian  konselor  merupakan  hal  yang 
memiliki sikap alturisme yang bearti 
konselor memiliki ketersediaan agar da- 
pat berkorban baik waktu materi maupun 
tenaga untuk kepentingan peserta didik/ 
konseli. 
penting untuk mewujudkan keefektifan pros- f. Strong sense of ethics (penghayatan yang 
es konseling. 
Menurut Brammer (1979) pribadi yang 
harus dimiliki oleh konselor berdasarkan sifat 
helping diantaranya ialah awareness of self and 
values, awareness of cultural experience, ability to 
analyze the helper’s own feeling,  ability so serve 
as model and influencer, altruism, strong sense of 
ethic, and responsibility. Karakteristik tersebut 
akan dijelaskan sebagai berikut. 
kuat terhadap etika). Konselor merupa- 
kan sebuah profesi yang dituntut keprofe- 
sionalannya, sehingga dalam menjalankan 
tugasnya konselor dibatasi oleh kode etik. 
Konselor yang profesional tentu saja akan 
menghayati kode etik yang akan diguna- 
kan ketika memberikan layanan konseling 
agar terjalin kepercayaan antara konselor 
dengan peserta didik/konseli. 
a. Awareness of self and values (kesadaran diri g.   Responsibility (tanggung  jawab).  Ketika 
dan nilai). Konselor harus memiliki sikap 
kesadaran mengenai posisi dirinya. Kesa- 
daran diri akan membentuk kepribadian 
konselor untuk memiliki sikap jujur ter- 
hadap dirinya dan peserta didik/konseli 
menjalankan tugasnya konselor perlu 
memiliki sikap tanggung jawab, atau yang 
sering kita kenal dengan sebutan akunt- 
abilitas. Pada pemberian layanan konsel- 
ing bentuk tanggung jawab konselor ialah 
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ketika   sedang   menangani   permasala- 
han yang diluar kemampuan konselor 
maka konselor harus menyadari keter- 
batasan yang dimiliki oleh konselor. Jika 
hal tersebut terjadi maka konselor harus 
melakukan referral kepada orang yang 
ahli dibidangnya. Selain itu ketika sedang 
menangni suatu masalah, konselor harus 
menyelesaikan permasalah tersebut, kon- 
selor tidak boleh membiarkan permasala- 
han tersebut menjadi terabaikan tanpa ada 
penyelesaian. 
 
3. Problem Solving 
 
Proses pemberian layanan Bimbingan 
dan Konseling oleh konselor sekolah tidak 
hanya diberikan kepada peserta didik/kon- 
seli yang memiliki masalah, namun diberikan 
kepada seluruh peserta didik/konseli tanpa 
terkecuali. Seperti yang telah dijabarkan di 
atas, bahwa dalam pemberian layanan Bimb- 
ingan dan Konseling tentu terdapat problem- 
atik/masalah yang dihadapi oleh konselor 
baik dari faktor internal maupun eksternal. 
Ditinjau dari masalah internal yaitu pem- 
berian layanan konseling yang belum maksi- 
mal didasarkan pada kepribadian diri seorang 
konselor. Dimana konselor yang seharusnya 
memiliki kompetensi, yaitu kompetensi aka- 
demik dan profesional, namun belum selu- 
ruhnya mendarah daging dalam diri/pribadi 
konselor sehingga mengakibatkan pemberian 
layanan konseling belum maksimal. Apabila 
konselor telah memiliki kedua kompetensi 
yang diharapkan mampu memberikan 
layanan konseling secara maksimal maka te- 
lah memenuhi sosok utuh pribadi konselor. 
Berdasarkan hasil penelitian oleh Brammer 
(1979), sebagai seorang pribadi yang berkom- 
peten dalam memberikan layanan konseling, 
konselor harus mampu menampilkan jati 
dirinya secara utuh, tepat, dan berarti serta 
mampu membangun hubungan interpersonal 
yang unik, harmonis, dinamis, persuasif, dan 
kreatif sehingga menjadi pendorong keber- 
hasilan layanan konseling. 
Corey (1984: 358-361), menyatakan bahwa 
“alat” yang paling penting untuk dipakai da- 
lam pekerjaan seorang konselor adalah dirin- 
ya sendiri sebagai pribadi (our self as a person). 
Hal ini dapat dimaknai bahwa dalam melak- 
sanakan layanan konseling seorang konselor 
harus memposisikan diri sebagai pribadi yang 
netral,  dengan  seksama  mendengarkan  apa 
yang dikemukakan oleh peserta didik/konseli 
tanpa mambawa teori dan stereotip apapun 
dalam pikirannya untuk menafsirkan sesuatu 
yang belum diketahuinya dengan jelas. Sikap 
netral yang ditunjukkan oleh konselor dapat 
membantu peserta didik/konseli bersama- 
sama mengidentifikasi masalah yang sedang 
dialaminya dan kemudian mencari alternatif- 
alternatif pemecahan masalah yang sesuai dan 
tepat bagi peserta didik/konseli. Cara konsel- 
or menunjukkan sikap netral ketika melayani 
konseli ialah dengan meninggalkan segala 
urusannya dan berperan sebagai pribadi yang 
tidak megetahui apa-apa tentang   masalah 
konseli yang sedang dihadapinya saat itu. 
Sebagai seorang pribadi, konselor har- 
us membuka “topengnya” atau bersifat ne- 
tral, menampilkan jati diri seorang konselor 
dengan segala keotentikannya atau bersikap 
altruis dan genuine. Dengan menunjukkan 
sikap otentik, konselor dapat menjadi model/ 
contoh bagi peserta didik/konseli yang se- 
dang dilayaninya dalam sebuah proses kon- 
seling. Bersikap otentik dapat ditunjukkan 
dengan menampilkan diri apa adanya, ter- 
buka dan melibatkan diri terhadap masalah 
yang sedang dialami oleh konseli sehingga 
dapat mendorong konseli untuk menyatukan 
sifat-sifat yang sama ke dalam dirinya. Apa- 
bila konselor hanya menjadi seorang reflek- 
tor dengan merefleksikan perasaan-perasaan 
yang muncul sesuai dengan masalah yang 
dialami oleh peserta didik/konseli maka 
terkesan bahwa konselor hanya menjadi prib- 
adi yang bersembunyi dibalik “topengnya”, 
dibalik keamanan dan peran yang sedang di- 
mainkannya. 
Menurut Corey (1991: 367) yang menge- 
mukakan bahwa, apabila konselor hanya ber- 
tumpu pada keterampilan profesional dan 
meninggalkan diri pribadinya, maka kegia- 
tan-kegiatan bimbingan dan konseling akan 
menjadi mandul. Layanan konseling yang 
diberikan kepeda peserta didik/konseli tidak 
akan mengalami perkembangan sesuai den- 
gan harapan peserta didik/konseli bahwasan- 
nya dengan melakukan proses konseling di- 
rinya akan bersama-sama dengan konselor 
mendapatkan solusi dan alternatif pemecahan 
masalah yang berkualitas. 
George & Christiani (Yusuf, 1995: 108), 
mengemukakan adanya berbagai ciri konselor 
yang efektif, meliputi: (1) membuka diri dan 
menerima pengalaman sendiri; (2) menyadari 
akan nilai dan pendapatnya sendiri; (3) dapat 
membina hubungan yang hangat dan men- 
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dalam dengan orang lain; (4) mampu mem- 
biarkan diri sendiri dilihat orang lain sebagai 
mana adanya; (5) menerima tanggun jawab 
pribadi dan perilakunya sendiri; (6) mengem- 
bangkan tingkat aspirasi yang realistik. 
Berdasarkan rangkaian uraian di atas, 
maka dapat diketahui dan disimpulkan bah- 
wa sebagai seorang konselor yang memiliki 
kepribadian, konselor dalam interrelasinya 
dengan peserta didik/konseli mampu ‘meng- 
hadirkan’ atau ‘menampilkan’ dirinya sebagai 
sosok yang menyayangi pekerjaanya sebagai 
helper. Dimana konselor memiliki kualifikasi 
sebagai pendidik yang membantu peserta 
didik/konseli dalam memenuhi tugas-tugas 




Layanan konseling merupakan salah satu 
layanan  penting  yang  harus  dilaksanakan 
oleh konselor. Sejauh ini layanan konseling 
yang diberikan oleh konselor masih banyak 
terjadi kesenjangan-kesenjangan. Salah satu 
kesenjangan yang mendasari belum terlak- 
sananya layanan konseling adalah kualitas 
kepribadian konselor. Kualitas kepribadian 
konselor meliputi awareness of self and values, 
awareness of cultural experience, ability to analyze 
the helper’s own feeling,  ability so serve as model 
and influencer, altruism, strong sense of ethic, and 
responsibility. Oleh sebab itu konselor yang 
memiliki kualitas kepribadian dalam interre- 
lasinya dengan peserta didik/konselimampu 
‘menghadirkan’ atau ‘menampilkan’ dirinya 
sebagai sosok helper yang benar-benar menyu- 
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